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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar melalui tahapan pelaksanaan kegiatan model pembelajaran project work. Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar dalam aspek : 1) peningkatan aktivitas belajar mahasiswa, 2) peningkatan prestasi hasil belajar. Penelitian yang dilaksanakan pada pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar di Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo ini meliputi empat kegiatan, yaitu : (a) pra-tindakan yang berisikan kegiatan observasi situasi dan kondisi kelas, (b) tindakan I sebagai tindakan awal, (c) tindakan II sebagai perbaikan strategi tindakan I, dan (c) tindakan III sebagai finalisasi kegiatan, penarikan kesimpulan pelaksanaan project work terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar mahasiswa.

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), sesuai dengan prinsipnya Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi yang dipergunakan untuk pengambilan data aktivitas belajar, dan dokumentasi yang digunakan untuk pengambilan data terkait dengan hasil belajar. Teknik analisis data untuk mengukur penerapan model pembelajaran project work pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, hasil analisis data sebagai acuan dalam mengambil langkah perbaikan dalam setiap siklusnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran project work mampu meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah Listrik dan Elektronika Dasar, hal itu di tunjukkan dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa sebesar 17,44% yaitu 82,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Model pembelajaran project work juga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Praktik Listrik dan Elektronika Dasar, hal itu ditunjukkan dari hasil pencapaian rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus II meningkat 6,68% yaitu sebesar 87 pada siklus I dan 84,68 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran project work dapat diterapkan pada mata kuliah Listrik dan Listrik Elektronika Dasar sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya.
Kata kunci : model pembelajaran, aktivitas, prestasi belajar. 

PENDAHULUAN

ProgramStudi Pendidikan Teknik Otomotif FKIP UM Purworejo merupakan lembaga pendidikan yang menghasilkan tenaga kerja di bidang pendidikan teknik otomotif, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada pembentukan kompetensi yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan di bidang otomotif. Pembelajaran merupakan upaya pembentukan kompetensi mahasiswa di bidang teknologi otomotif sesuai dengan kompetensi yang diharapkan dunia industri. Proses pembelajaran sebagai suatu aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mahasiswa tersebut berkaitan langsung dengan aktivitas dosen, baik di dalam maupun di luar kegiatan perkuliahan. Sebagai suatu sistem kegiatan, proses pembelajaran selalu melibatkan dosen. 

Keterlibatan dosen tersebut mulai dari pemilihan dan pengurutan materi pembelajaran, penerapan dan penggunaan metode pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, pembimbingan belajar, sampai pada kegiatan pengevaluasian hasil belajar. Sarana dan prasarana praktik yang tersedia di bengkel merupakan modal dasar bagi dosen untuk merancang strategi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah dan karakteristik mahasiswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Teknologi dalam bidang otomotif merupakan bidang kajian yang sangat dinamis karena selalu berkembang dengan pesat dari waktu ke waktu. Teknologi bidang otomotif terus mengalami perkembangan menuju kesempurnaan, salah satunya yang saat ini terus mengalami perkembangan pesat yakni dalam hal sistem kelistrikannya. Kondisi ini menyebabkan tuntutan penguasaan teknologi listrik dan elektronika dasar oleh semua lulusan Program Pendidikan Teknik Otomotif FKIP UM Purworejo menjadi satu hal yang sangat penting, agar dapat bersaing dalam memasuki dunia kerja dan pada akhirnya mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi otomotif di masa yang akan datang.

Berdasarkan pengembangan kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif FKIP 2012 UM Purworejo tahun 2012, Listrik dan Elektronik Dasar merupakan mata kuliah wajib tempuh bagi seluruh mahasiswa semester I. Listrik dan Elektronik Dasar memiliki bobot 3 SKS (1 SKS teori dan 2 SKS praktik), mengkaji prinsip-prinsip dasar aplikasi teknologi pembentukan pada bidang otomotif. Bidang kajian tersebut tidak hanya berisi produk keilmuan (fakta, konsep, hukum dan teori), namun juga memuat proses pembuatan dan pengembangan suatu produk. Oleh karena itu proses pembelajaran harus melalui proses konstruksi pengetahuan melalui berbagai aktivitas berpikir dan dialog pengalaman belajar. Hal ini menuntut kemampuan dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang dapat membuka wawasan mahasiswa secara luas sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang terjadi di lapangan.

Hasil observasi dan pengamatan dilapangan, diketahui bahwa partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran praktik pada mata kuliah Listrik dan Elektronik Dasar masih rendah. Permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : a) persepsi mahasiswa kurang positif terhadap materi mata kuliah menyebabkan motivasi belajar mahasiswa rendah; b) pada umumnya mahasiswa tidak melakukan persiapan sebelum perkuliahan dimulai, dimana mahasiswa baru belajar apabila diberikan tugas atau tes; c) proses belajar praktik serta tagihan tugas yang dikerjakan dalam kelompok secara tidak langsung menyebabkan beberapa mahasiswa menjadi kurang termotivasi dalam belajar ataupun mengerjakan tugas yang diberikan; d) kondisi mahasiswa yang heterogen cukup menyulitkan dosen dalam mengelola proses pembelajaran; dan e) hasil prestasi belajar mahasiswa masih perlu ditingkatkan.

Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi (1995:4), proses pembelajaran merupakan perpaduan dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang pendidik  dalam  konteks  mengupayakan jalinan komunikasi yang harmonis antara mengajar dan  belajar. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, belajar adalah suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung,dan terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman. Aktivitas mengajar merupakan proses membimbing untuk mendapatkan pengalaman belajar. Sedangkan terkait dengan hasil belajar, prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang dilakukan, dikerjakan dan sebagainya secara optimal. Winkel (1986:102) mendefinisikan bahwa prestasi adalah kemampuan, ketrampilan dan sikap seseorang dalam menjalankan tugas. Untuk mencapai suatu prestasi maka individu harus berupaya atau berusaha karena tanpa usaha yang baik, prestasi tidak akan tercapai.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri seseorang merupakan hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar. Adapun kesimpulan yang dapat penulis kemukakan tentang hasil belajar yaitu semua bentuk perubahan individu setelah melakukan proses belajar. Perubahan ini terbentuk akibat penambahan ilmu pengetahuan, kebiasaan, sikap, motivasi, keterampilan dan nilai-nilai. Hasil belajar akan diketahui dengan jalan melakukan evaluasi terhadap proses interaksi belajar mengajar. Hasil evaluasi inilah yang merupakan umpan balik yang berperan sebagai indikator terhadap proses dan hasil interaksi belajar mengajar.

Identifikasi dalam permasalahan disimpulkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan dengan optimal sehingga berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Penerapan kesiapan belajar, latihan belajar mandiri dan belajar aktif kurang dirasakan oleh mahasiswa sehingga hasilnya belum seperti yang diharapkan. Permasalahan tersebut perlu diatasi dengan merancang pembelajaran yang melibatkan sejumlah dosen dalam mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa. Model pembelajaran diusahakan bervariasi dan berbasis teknologi tepat guna. Model pembelajaran yang dirancang juga harus lebih bersifat student centered atau setidak-tidaknya mengurangi sifat teacher centered.

Permasalahan dalam penelitian diatas dicari jawabnya dengan melakukan model pembelajaran Project Work pada pembelajaran mata kuliah Listrik dan Elektronik Dasar. Model pembelajaran project work merupakan suatu strategi atau metode dalam pembelajaran yang merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh dosen secara berkesinambungan, dalam merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan hasil pembelajaran. Diharapkan dengan pelaksanaan model pembelajaran Project Work dapat dihasilkan suatu paket pembelajaran (perencanaan dan proses) dalam pembelajaran mata kuliah Listrik dan Elektronik Dasar yang dapat membantu mahasiswa belajar secara efektif sehingga meningkatkan pencapaian kompetensi dan prestasi hasil belajarnya. 
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Penelitian ini dilakukan pada mata kuliah Listrik dan Elektronik Dasar pada Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif UM Purworejo. Penelitian dilakukan pada perkuliahan praktik Listrik dan Elektronik Dasar semester gasal 2014/2015. Subyek dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif semester I, sejumlah 70 orang mahasiswa. Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), sesuai dengan prinsipnya Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi yang dipergunakan untuk pengambilan data aktivitas belajar, dan dokumentasi yang digunakan untuk pengambilan data terkait dengan hasil belajar mahasiswa. Teknik analisis data untuk mengukur penerapan model pembelajaran Project Work pada penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik deskriptif, dan hasil analisis data sebagai acuan dalam mengambil langkah perbaikan dalam setiap siklusnya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan mata kuliah Praktik Listrik dan Elektronik Dasar dengan model pembelajaran Project Work, menunjukkan bahwa aktivitas belajar mahasiswa pada siklus II meningkat sebesar 17,44%, yaitu dari 82,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, seluruh kelompok pada siklus II telah mencapai persentase aktivitas belajar maksimal 100%, dan tidak ada penurunan aktivitas belajar mahasiswa pada siklus II. Dengan demikian indikator keberhasilan aktivitas belajar mahasiswa dalam penelitian ini pada siklus II telah terpenuhi. Peningkatan aktivitas belajar mahasiswa pada sikus II, ditunjukan oleh gambar berikut:
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 Gambar 1. Hasil Peningkatan Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran praktik menggunakan model pembelajaran Project Work mengalami peningkatan. Kelemahan dan kekurangan aktivitas belajar siswa siklus I pada aspek antusias atau ketertarikan pada indikator pengunaan waktu sebaik baiknya dan aspek unjuk kerja yang meliputi indikator ketuntasan waktu kerja dan indikator kesempurnaan hasil kerja telah teratasi dengan sempurna pada siklus II, sehingga aktivitas belajar meningkat sebesar 17,44%, dari 82,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Jika pada siklus I masih ditemukan persentase aktivitas belajar di salah satu kelompok yang berada di bawah indikator keberhasilan aktivitas penelitian, Pada siklus II sudah tidak ditemukan, bahkan seluruh kelompok telah mencapai persentase aktivitas belajar 100%. Dengan demikian aktivitas belajar pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan.

Sedangkan untuk hasil belajar mahasiswa pembelajaran praktik Listrik dan Elektronka Dasar dengan model pembelajaran project work, menunjukkan adanya peningkatan dari pencapaian pada siklus I. Pada siklus I nilai tertinggi mahasiswa hanya mencapai 78,00, kemudian meningkat menjadi 84,68 pada siklus II, dengan demikian ada peningkatan sebesar 6,68. Hal yang sama juga dialami pada pencapaian nilai terendah dan rata-rata nilai hasil belajar siswa. Pada nilai terendah mahasiswa, meningkat sebesar 2,99, yaitu dari 75,01 pada siklus I menjadi 78,00 pada siklus II. Sedangkan pada rata-rata nilai hasil belajar mahasiswa meningkat sebesar 4,39, dari 76,12 pada siklus I menjadi 80,51 pada siklus II. Pada siklus II seluruh mahasiswa berhasil memperoleh nilai hasil belajar maksimal. Peningkatan hasil belajar mahasiswa, lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar tabel berikut ini:
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Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan, yaitu pada nilai terendah, nilai tertinggi, dan rata-rata nilai hasil belajar siswa. Pada nilai terendah meningkat 2,99, yaitu dari 75,01 pada siklus I menjadi 78,00 pada siklus II. Pada nilai tertinggi meningkat 6,68, yaitu dari 78,00 pada siklus I menjadi 84,68 pada siklus II. Pada rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat 4,39, yaitu dari 76,12, pada siklus I menjadi 80,51 pada siklus II, Sedangkan ketutasan belajar klasikal pada siklus II kembali mencapai maksimal, yaitu 100%. Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus II, dan pencapaian ketuntasan belajar klasikal yang tinggi (mencapai ≥ 85% pada siklus II), maka indikator keberhasilan dalam penelitian ini (pada kedua indikator tersebut) telah terpenuhi.

Peningkatan aktivitas belajar mahasiswa ditunjukkan dari pencapaian aktivitas belajar mahasiswa pada siklus II yang lebih tinggi dari siklus I. Peningkatan yang diperoleh adalah sebesar 17,44%, yaitu dari 82,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan tersebut tidak dialami secara merata pada setiap aspek aktivitas, tetapi hanya sebagiannya saja. Sebagian aspek tidak meningkat karena pencapaian persentasenya telah maksimal (100%) baik ketika siklus I maupun siklus II. Sedangkan aspek yang meningkat karena pencapaian aktivitasnya masih kurang pada siklus I, dan sudah dilakukan perbaikan tindakan pada siklus II menjadi lebih baik. 

Aspek aktivitas yang tidak meningkat, yaitu pada aspek disiplin dan tanggung jawab karena pada aspek tersebut pencapaian aktivitasnya maksimal (100%), baik siklus I maupun siklus II, sebagaimana telah disinggung diatas. Hal itu, karena ketiga indikator aspek disiplin dan tanggungjawab, yaitu indikator menyelesaikan tugas praktik pengelasan sesuai perintah yang tertera dalam job sheet dan menggunakan alat sesuai dengan SOP dan menggunakan pakaian kerja sesuai yang ditentukan.

Hasil yang maksimal pada aspek disiplin dan tanggung jawab, karena aspek tersebut telah tertanam pada diri siswa dengan baik dan juga karena pengawasan/pantauan guru yang maksimal terhadap setiap aktivitas belajar siswa. Penanaman aspek disiplin dan tanggung jawab pada metode ini, yaitu dengan cara memberikan beberapa prosedur kerja yang harus ditaati atau dilaksanakan oleh setiap siswa ketika melakukan pembelajaran praktiknya. Aspek aktivitas yang tidak meningkat atau aspek aktivitas yang telah mencapai persentase maksimal pada setiap siklusnya sudah dibahas diatas. Selanjutnya dibawah ini akan dibahas aspek aktivitas yang mengalami peningkatan.

Aspek aktivitas yang meningkat, yaitu pada aspek kerjasama, antusias dan ketertarikan dan unjuk kerja. Pada aspek kerjasama meningkat sebesar 11,12%, yaitu dari 88,88% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena pada ketiga indikatornya yaitu pada indikator membantu teman yang mengalami kesulitan praktik meningkat sebesar 3,34% dari 96,66% menjadi 100%, pada indikator berdiskusi ketika mendapatkan masalah praktik meningkat sebesar 6,67% dari 93,33% menjadi 100%, dan pada indikator saling mengecek dan memperbaiki langkah kerja meningkat 23,33% dari 76,67% menjadi 100%. Peningkatan pada aspek kerja sama terjadi karena pada siklus II guru melakukan beberapa perbaikan yaitu menekankan kepada mahasiswa membantu teman yang mengalami kesulitan praktik, menekankan kepada siswa untuk berdiskusi ketika mendapatkan masalah praktik, dan menekankan kepada mahasiswa untuk saling mengecek dan memperbaiki langkah kerja.

Pada sapek antusias dan ketertarikan meningkat 16,67% dari 83,33 menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan tersebut karena salah satu indikatornya, yaitu pada indikator menggunakan waktu sebaik baiknya meningkat 50% dari 50% menjadi 100%, dengan cara menekankan kepada setiap mahasiswa untuk mengoptimalkan alokasi waktu yang ada. Sedangkan indikator yang lain pada aspek antusias dan ketertarikan tidak mengalami peningkatan karena pada siklus I dan II pada indikator melakukan pekerjaan secara mandiri dan memperhatikan pekerjaan teman mencapai persentase aktivitas yang maksimal.

Pada aspek unjuk kerja meningkat 45% dari 55% menjadi 100% pada siklus II. Peningkatan tersebut karena pada ketiga indikatornya, yaitu ketuntasan waktu kerja dalam setiap kelompok meningkat sebesar 43,34% dari 56,66% menjadi 100%, pada indikator kesempurnaan hasil kerja dalam setiap kelompok meningkat sebesar 16,67% dari 83,33 menjadi 100%, dan satu indikator yaitu menjaga keselamatan kerja tidak mengalami peningkatan karena pada siklus I dan siklus II skornya sudah maksimal.   

Penguasaan materi dan penggunaan metode pembelajaran yang baik dan tepat bagi seorang dosen pengajar adalah suatu keharusan. Dengan penguasaan materi pembelajaran yang baik dan penggunaan metode yang tepat, seorang dosen dapat menyampaikan materi pembelajaran lebih dinamis dan menyenangkan, sehingga mahasiswa menjadi aktif dalam belajar. Pengelolaan pembelajaran yang baik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran dikelas. Dengan pengelolaan yang baik, akan menghasilkan proses pembelajaran yang kondusif dan produktif. Pencapaian hasil belajar mahasiswa tersebut terlihat berhubungan dengan pencapaian aktivitas belajarnya. Pencapaian aktivitas belajar mahasiswa yang tinggi pada siklus I, ketika itu juga pencapaian hasil belajarnya tinggi. Ketika pencapaian aktivitas belajar mahasiswa mampu meningkat pada siklus II, diikuti pula dengan meningkatnya pencapaian hasil belajarnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan implementasi model pembelajaran project work pada mata kuliah Praktik Teknologi Pembentukan Dasar adalah sebagai berikut: 1) model pembelajaran project work mampu meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar. Hal itu di tunjukkan dengan meningkatnya aktivitas belajar mahasiswa sebesar 17,44% yaitu 82,56% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II, dan 2) model pembelajaran project work dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar. Hal itu ditunjukkan dari hasil pencapaian rata-rata nilai hasil belajar mahasiswa pada siklus II meningkat 6,68% yaitu sebesar 87 pada siklus I dan 84,68 pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka model pembelajaran project work dapat diimplementasikan pada mata kuliah pembelajaran praktik Listrik dan Elektronika Dasar sehingga nantinya dapat tercapai tujuan yaitu peningkatan kualitas pembelajaran.
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